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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pembelajaran sastra merupakan pembelajaran yangt capmperkaya
pengalaman anak dan menjadikannya lebih tangghpdap peristiwa-peristiwa
di sekelilingnya. Menurut Boen S. Oemarjati, dal8omardi (1992: 196) tujuan
pembelajaran sastra pada akhirnya adalah menanamkanumbuhkan dan
mengembangkan kepekaan-kepekaan terhadap masaaleimamanusiawi,
pengenalan, dan rasa hormatnya terhadap tatebailadalam konteks individual
maupun sosial. Pembelajaran sastra secara khusutujube untuk
mengembangkan kepekaan anak terhadap nilai kogmiai efektif, nilai sosial,
ataupun gabungan keseluruhannya. Jadi, pembelajaaama perlu diberikan di
sekolah-sekolah dasar karena pembelajaran dramat dagenggali dan
menemukan sesuatu berupa nilai-nilai, selain itnhmdajaran sastra dapat
mencerdaskan anak.

Dalam masa perkembangannya, anak-anak memiliki abangisi di
antaranya anak membutuhkan pembelajaran etikegnigrbaik dan buruk bagi
mereka. Guru dan orang tua dituntut untuk dapateta@ikan ukuran-ukuran yang
memadai, dan menggali hal-hal khusus tentang budkent, serta
memperkayanya agar selalu lebih menarik dan mengkaa bagi anak (Majid,
2002). Kegiatan drama anak merupakan wadah bagjepdpangan kreativitas

anak untuk menggali budi pekerti karena dalam dramkap anak dikembangkan



menuju kedewasaan sehingga anak dapat bersosialdiai dengan
lingkungannya. Di tingkat-tingkat selanjutnya kegia drama di sekolah
dipergunakan untuk mempersiapkan membantu analeaseaikan diri dengan
tuntutan-tuntutan sosial dalam kehidupannya (Tal8&8: 2). Drama anak dapat
menjadi wadah dunia anak untuk mengekspresikan wimpat bermain dan
memperoleh kesenangan dalam kelompok.

Drama anak harus diciptakan dengan suasana yangensrgkan karena
eksistensi drama adalah menampilkan cerminan legjadtilam kehidupan. Oleh
sebab itu, drama anak-anak juga harus dapat dipadaiadahi kehidupan anak
melalui cerita-cerita yang dipentaskannya, tetapdap kenyataannya sangat
disayangkan, pembelajaran drama di sekolah-sekaterupakan pembelajaran
sastra yang paling kurang diminati oleh banyakkaMenurut Rusyana dalam
Waluyo (2002: 154) bahwa minat anak dalam membamgak sastra yang
terbanyak adalah prosa, kemudian puisi selanjutingana. Perbandingannya
adalah 6: 3: 1. Hal ini disebabkan menghayati naskama yang berwujud dialog
itu cukup sulit dan harus tekun. Penghayatan nadkamma lebih sulit daripada
penghayatan naskah prosa dan puisi.

Menurut Yulianti dalam Aji (2009: 4) faktor lainagg mempengaruhi
rendahnya minat anak untuk mempelajari drama yaiétode mengajar yang
digunakan oleh guru masih sangat monoton sehingglamerasa bosan dan tidak
tertarik untuk mengikuti pembelajaran drama.

Materi drama yang diberikan kepada anak masih merajgn buku-buku

pendamping yang seadanya dan kurang memperhdirngiat kesesuaian usia



anak dan kurang variasi dalam penyediaan bahamselj@gmgga anak menjadi sulit
untuk memahami drama dan akhirnya anak menjadhjéenthadap pembelajaran
drama. Selain itu guru dalam mengajar lebih fokwslap teoretis tentang
pengertian drama dan unsur-unsur penyusun dramanggeh anak kurang

memiliki pengetahuan yang lengkap mengenai pendralajdrama dan anak pun
kurang dilatih untuk mengembangkan ide atau gaggsa kedalam bentuk

tulisan sehingga kemampuan anak dalam menulisdigiksa menjadi lemah dan
pada akhirnya menyebabkan rendahnya tingkat kemampanak dalam

pembelajaran menulis teks drama.

Di sekolah dasar untuk pembelajaran drama masilgak guru-guru yang
menggunakan model pembelajaran konvensional sehihghtersebut dirasakan
kurang efektif karena dalam pembelajarannya gumgyabih dominan dalam
pembelajarn dan guru banyak menjelaskan hal-hahurdan sifatnya hanya teori
sehingga anak kurang paham mengenai drama danimé&kd drama, padahal
pembelajaran drama bila disampaikan dengan modeb@ejaran yang berpusat
pada anak dapat mengantarkan anak kepada kedewgsadan melatih anak
mengalami berbagai macam pengalaman hidup manusia.

Pembelajaran drama yang diberikan pada anak sekiashr hendaknya
mampu memperkenalkan, membimbing, mengembangkam, ndengapresiasi
drama sehingga membuat mereka dapat menyenangigger@ari dan
menjadikan drama sebagai salah satu bagian yangyemamgkan dalam
kehidupan (Waluyo, 2002: 155). Dalam membina dangembangkan apresiasi

drama, murid dan guru harus dilengkapi dengan bayemg serasi untuk



kelompok-kelompok yang diajarkan dan menguasai ikeldan bahan jika
diperlukan (Waluyo, 2002:196). Oleh karena itu,ughendaknya dapat memilih
model pembelajaran yang sekiranya dapat membaakiraemahami drama dan
mampu menulis teks drama walaupun secara sederBahangga dapat
mempermudah anak dalam mempelajari dan mengapresaasa.

Penerapan model pembelajaran yang berpusat pa#dladdramapkan dapat
membantu anak memahami drama dan mampu menk$isdtama sehingga
anak dapat mengerti sisi lain lebih nyata dan dapatmahami arti kehidupan
yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hafai®é&u, dengan menulis teks
drama para anak pun akan terbiasa mencurahkamtisinjpa sehingga mereka
pada akhirnya akan memiliki kepekaan terhadap ydirosan lingkungannya serta
dapat menilai sesuatu yang baik dan buruk, baikintwk dirinya maupun untuk
orang lain.

Alasan rendahnya minat anak dalam pembelajaramaliearena masih
menggunakan model pembelajaran yang lebih bermedd guru maka dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan  model pemjedan SAVI. Model
pembelajaran SAVI ini merupakan model pembelajgaary lebih berpusat pada
anak karena dalam pembelajarannya menekankan bdelegar haruslah
memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki anaklah SAVI sendiri adalah
kependekan dari: Somatis yang bermakna gerakarh t{fmnds-on, aktivitas
fisik) dimana belajar dengan mengalami dan melakukaditori yang bermakna
bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengankemyimak, berbicara,

presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapaimeaanggapi; Visual yang



bermakna belajar haruslah menggunakan indra pegitihmelalui mengamati,
menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggurakain dan alat
peraga; dan Intelektual yang bermakna bahwa belmanslah menggunakan
kemampuan berpikir, belajar haruslah dengan koresnpikiran dan berlatih
menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, meegfifikasi, menemukan,
mencipta, mengkonstruksi, memecahkan masalah, daenagpkan.

Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan anak rhama drama dan
menulis teks drama anak, perlu dilakukan. Dipildlany model pembelajaran
SAVI dikarenakan lebih efektif dalam pembelajararanda. Hal ini telah
dibuktikan oleh Sri Suhita (2009) dalam tesis ydregjudul “Pengembangan
Model Pembelajaran Ekspresi Drama Berdasarkan MetBelajar SAVI
(Somatis-Audio-Visual-Intelektual) dalam Konteks rk@mpuan Penyesuaian
Diri. Dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk mgetahui kemampuan anak
memahami drama dan menulis teks drama melalui mpelebelajaran somatis
auditori visual intelektual (SAVI) peneliti akan merapkan di SDN |
Bandorasawetan karena berdasarkan hasil wawanaagapgrnah dilakukan oleh
peneliti terhadap guru-guru di gugus Il pada sakGKiernyata pembelajaran
drama di SDN 1 Bandorasawetan kurang mendapattgertdari para siswa dan
gurunya sendiri. Alasannya karena pembelajaran a@ramemerlukan alokasi
waktu yang banyak. Para guru kurang mendalami yssaan materi tentang
pembelajaran drama. Jadi, pada saat pembelajaaamacinak hanya diberi teori
dan praktik yaitu membaca naskah drama seadanyg lyarsumber dari buku

paket sehingga para siswa masih banyak yang baekamtemahami drama serta



belum terbiasa menulis teks drama anak walaupuaraesederhana karena hal
tersebut bila dilaksanakan untuk mencapai hasiy yaaksimal tentu saja akan
membutuhkan kemampuan guru dalam penguasaan matserta harus
mempunyai kemampuan dalam keterampilan prosesabetagngajar dari guru
terutama dalam menggunakan model pembelajaran gapgt membangkitkan
gairah anak dalam belajar sehingga anak menjadioterasi dan terinsfirasi
untuk belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti i&rtantuk mengadakan
penelitian dengan berjudulPeningkatan Kemampuan Anak Memahami
Drama dan Menulis Teks Drama Melalui Model Pembelaran Somatis

Auditori Visual Intelekual (SAVI)”.

B. ldentifikasi Masalah Penelitian

Identifikasi masalah dalam penelitian ini membatnashal berikut.

1. Pembelajaran sastra di sekolah dasar perlu dibdiatih dan
dikembangkan sehingga pembelajaran sastra merugskabelajaran
yang diminati anak sehingga tingkat apresiasi dediladap karya sastra
menjadi tinggi.

2. Penggunaan model pembelajaran sastra yang tepaktif,efdan
menyenangkan dapat mempengaruhi minat anak terhzatapelajaran
sastra khususnya drama.

3. Pembelajaran drama pada anak dapat menumbuhk&attikepdewasaan

dan meningkatkan tingkat sosialitas yang baik dala@nmasyarakat



karena pembelajaran drama secara tidak langsuragimképekaan anak

terhadap individu, lingkungan, dan masyarakat.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakaatas, secara
umum dapat dirumuskan pokok permasalahan peneliyiakin: Adakah
perbedaan kemampuan anak memahami drama dan merkdigirama antara
anak yang pembelajarannya menggunakan model pgara@ls&Somatis Auditori

Visual Intelektual (SAVI) dengan anak yang pemlztpnya menggunakan

model pembelajaran konvensional?

Rumusan masalah di atas dapat diuraikan ke daldrerdgea pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan anak dakmmanami drama
antara anak yang pembelajarannya menggunakan npmafebelajaran SAVI
dengan anak yang menggunakan pembelajaran secamansmonal?

2. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan anak dat@amlismteks drama
antara anak yang pembelajarannya menggunakan npmoebelajaran SAVI

dengan anak yang menggunakan pembelajaran secamansional?

D. Batasan Masalah Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini merujuk pasausan masalah di
atas, peneliti akan membahas masalah yang berldatagan pembelajaran drama
anak yang menggunakan model pembelajaran SAVI. Yaagjadi pembahasan

dalam pembelajaran drama anak yaitu tentang isna@ngaitu unsur intrinsik serta



menulis teks drama anak kelas VI SDN | BandorasaweKecamatan Cilimus

Kabupaten Kuningan.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikataslj tujuan penelitian
secara umum adalah untuk meningkatkan apresiaki tenaadap pembelajaran
drama di sekolah dasar sedangkan tujuan penebgaara khusus yaitu untuk
mengetahui:

1. kemampuan anak memahami drama antara anak yanigelaganannya
menggunakan model pembelajaran Somatis Auditorualidntelektual
(SAVI) dengan anak yang menggunakan pembelajaracarase
konvensional,

2. kemampuan anak menulis teks drama antara ana§ pgmbelajarannya
menggunakan model pembelajaran Somatis Auditorualidntelektual
(SAVI) dengan anak yang menggunakan pembelajaranars

konvensional.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untidetspa keperluan.
1. Manfaat Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maspkaigetahuan tentang
pengembangan teori pembelajaran drama melalui ehypeimbelajaran
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) di tingk sekolah dasar dan
menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjuttg@tang apresiasi

drama di tingkat sekolah dasar.



2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini, diharapkan dapat memberi gambaeagi para guru tentang
bagaimana cara menerapkan pembelajaran drama dengaael
pembelajaran Somatis Auditori Visual IntelektuaA{®) dan kaitannya
dengan peningkatan kemampuan anak memahami damaehulis teks
drama anak. Bagi anak, diharapkan dapat memahamiadanak dengan
lebih mendalam dan dapat mengembangkan ide seg@saanya dalam
menulis teks drama anak sehingga sehingga para rapakliki tingkat

apresiasi yang tinggi terhadap pembelajaran drama.

G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian ini berdasarkan latar belakangsaten yang telah

diuraikan di atas sehingga peneliti beranggaparwaaembelajaran drama di
sekolah dasar kurang mendapat perhatian dari jwa skarena dalam praktik
pembelajaran drama banyak faktor permasalahan yaemgjadi penghambat
untuk memicu minat anak dalam pembelajaran drarteh Karena itu, harus ada
pembenahan di antaranya: kemampuan kompetensi lgamus ditingkatkan,
alokasi waktu harus diperbanyak dan penggunaan Immelabelajaran harus
dipilih yang efektif, inovatif dan menyenangkanhisggga motivasi anak dalam
pembelajaran drama menjadi meningkat.

Pembelajaran drama harus diberikan pada anak s$elddsar karena
kegiatan drama merupakan suatu wadah bagi pengegeanbdireativitas anak
untuk bersosialisasi diri dengan lingkungannya reggm menuntun sikap anak

menuju kedewasaan. Selain itu, pembelajaran dremsusnya mengemban misi
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efektif yaitu memperkaya pengalaman anak sertatujnpan mengembangkan
kepekaan anak terhadap nilai-nilai indrawi, nil&alg nilai afektif dan nilai
sosial. Selain itu, pembelajaran drama dapat erdaskan anak dalam konteks
inilah pembelajaran drama perlu dilaksanakan. Gudituntut mampu
menjembatani pemerolehan pemahaman anak tentangalmaem drama dan

kemampuan menulis teks drama.

H. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di, ak@gotesis
penelitiannya adalah:

1. H,: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuanraaaiahami drama
yang signifikan antara anak yang pembelajarannyagmenakan model
pembelajaran SAVI dengan anak yang menggunakarbglaejaran secara
konvensional

2. Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemamponak memahami
drama yang signifikan antara anak yang pembelajgeammenggunakan
model pembelajaran SAVI dengan anak yang menggungkanbelajaran
secara konvensional

3. H,: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuanraeaulis teks drama
yang signifikan antara anak yang pembelajarannyagmenakan model
pembelajaran SAVI dengan anak yang menggunakarbgiaejaran secara
konvensional

4. H,: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampnak menulis teks

drama yang signifikan antara anak yang pembelajgeammenggunakan
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model pembelajaran SAVI dengan anak yang menggunpkanbelajaran

secara konvensional

I. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam konsep ipaneini, maka
perlu dikemukakan definisi operasional sebagakberi

Model pembelajaran  SAVI vyaitu suatu bentuk penjbeda yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikatn gjeru dengan memiliki ciri
khas yaitu melibatkan aktifitas seluruh tubuh, sammdera, melibatkan emosi dan
segenap kedalaman pikiran serta keluasan pribadingga dapat memicu
motivasi anak dan dapat berpengaruh besar terbaappembelajaran. Adapun
dalam pelaksanaannya melalui empat tahapan yditap tpersiapan termasuk
pada kegiatan awal, tahap penyampaian dan tahagiihgel termasuk pada
kegiatan inti sedangkan tahap penampilan hasilasuk pada kegiatan penutup.
Penggabungan keempat tahapan tersebut diharapkzet d@encapai tujuan
peningkatan kemampuan memahami drama dan peningkat@ampuan menulis
teks drama secara hasil yang maksimal.

Kemampuan memahami drama anak adalah kemampun daiheam
memahami unsur-unsur intrinsik  yang terdapat daldmama anak. Unsur
intrinsik yang diberikan di kelas VI SD sesuai demgstandar kompetensi dan
kompetensi dasar terdiri atas enam indikator, yegimampuan menirukan tokoh,
kemampuan mengekspresikan gerak-gerik dan mimik H®arakter tokoh,
kemampuan memahami latar, kemampuan memahami taungakok persoalan

cerita drama, kemampuan menemukan amanat yangétrdalam teks drama
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anak dan kemampuan menyusun jalan cerita (alury atagkaian yang
membangun atau membentuk suatu cerita sejakramgda akhir.

Kemampuan menulis teks drama anak dalam penelitianadalah
kemampuan anak dalam mengembangkan ide atau gagpetaloi bahasa tulis
kedalam bentuk karangan narasi yang berisi adggag di dalamnya terdapat
dialog-dialog. Adapun langkah-langkah menulis tétesna anak sebagai berikut.

a. mendeskripsikan penokohan atau memberi nama tokoh.

b. membuat garis besar isi cerita dengan berpedondmqaita asli.

c. mengalih bentukkan cerita menjadi teks drama anak

d. mengembangkan garis besar isi cerita ke dalamgidibiog.

e. membuat petunjuk pementasan yang biasanya ditalesmdtanda kurung
maupun dapat ditulis dengan huruf miring atau hukapital semua, dan

memberi judul pada teks drama yang sudah ditulis.

J. _Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam péelihi adalah metode
penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan ikant Metode penelitian
quasi eksperimen digunakan untuk menguji peningkkeamampuan memahami
drama dan menulis teks drama anak dengan mengguma&del pembelajaran
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI). Pendin ini dilaksanakan pada dua
kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimendugekelompok ini diberi
perlakuan yang tidak sama. Kelompok eksperimen kokdn kegiatan

pembelajaran drama dengan menggunakan model pgarbal&omatis Auditori
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Visual Intelektual (SAVI) dan kelompok kontrol mklkan kegiatan
pembelajaran drama secara konvensional.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tesiligrtobservasi, dan
wawancara. Untuk mengukur tingkat kemampuan andndanemahami drama
anak digunakan tes performansi pada saat kegiagtajab mengajar sedang
berlangsung, sedangkan untuk mengukur kemampuanlieéeks drama anak
diberikan tes berupa menulis teks drama anak. Algates yang digunakan dapat
mengukur variabel kemampuan memahami drama danmpoan menulis teks
drama anak maka peneliti melakukampert judgment kemudian menguiji
instrumen dengan uji validitas, dan uji relialasit

Selanjutnya, untuk observasi dilaksanakan pada kegtatan belajar
mengajar dalam menerapkan model pembelajaran 8AWVBktivitas anak dalam
mengikuti pembelajaran. Sedangkan untuk wawaneatedap guru dan anak
akan dilaksanakan setelah selesai pembelajaran.

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap kegiatanfuy@ahap persiapan
komponen-komponen pembelajaran, tahap impleme(gksperimen) dan tahap
pengolahan data serta penulisan hasil peneliti@hagan penelitian tersebut
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Tahap ini dilakukan berdasarkan komponen-kompopembelajaran
yang diperlukan. Seperti penyusunan dan meranc&egiatan untuk model
pembelajaran SAVI kemudian penyiapan media pendelaj serta evaluasi,

Persiapan komponen pembelajaran dan instrumenifi@mehi dilakukan secara
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kooperatif oleh peneliti dan guru. Dengan demikidaxi kegiatan penelitian ini

diharapkan diperoleh komponen-komponen pembelajatan instrumen

penelitian yang siap dan layak dipakai.

Pada tahap ini diadakannya pelatihan kepada gumtartg konsep yang

direncanakan oleh peneliti untuk dijalankan dalaempelajaran. Pelatihan ini

dilakukan satu kali pertemuan dan apabila dibutotdapat diulang.

Persiapan komponen pembelajaran dan instrumenijeméhi dilakukan

secara kooperatif oleh peneliti dan guru dengagkiain-langkah sebagai berikut.

a. Peneliti menginformasikan persoalan yang menjadsapuperhatian

]

peneliti sehingga harus melakukan penelitian elksyer.

. Peneliti mempersiapkan kelompok eksperimen damiedd kontrol.
. Penentuan karakteristik metode pembelajaran yaag dbandingkan.
. Peneliti menentukan instrumen pengukuran yang aigim.

. Peneliti menentukan berapa lama eksperimen akakuttian.

Peneliti menyusun kegiatan pembelajaran dengan go@agan model

pembelajaran SAVI.

. Peneliti mengembangkan bahan ajar.

. Peneliti menggunakan media pembelajaran,

Peneliti melakukan diskusi dengan guru model dateenerapkan model
pembelajaran SAVI pada materi drama anak,

Peneliti menyusun alat evaluasi.

2. Tahap Eksperimen
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Kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahap ddlah implementasi
kegiatan pembelajaran yang sudah dirancang danrsdipkan pada tahap
pertama: pretest, implementasi kegiatan pembefgjafaservasi dan wawancara
pembelajaran dan postest. Pada tahap ini pemlaeiajijalankan oleh guru yang

telah diberi konsep oleh peneliti dan peneliti remegbagai observer.

3. Tahap Pengolahan Data
Pengolahan data dan penganalisasian data besenalispe hasil

penelitian dilakukan pada tahap ini.

K. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah lokasi di SDN | Banaeswetan, Kecamatan
Cilimus, Kabupaten Kuningan. Pemilihan lokasi di N6SD Bandorasawetan
dilakukan karena pembelajaran bahasa Indonesiaekiolah tersebut pada
umumnya masih didominasi oleh model pembelajaranvdsasional sehingga
diperlukan suatu inovasi-inovasi baru untuk memeeakkan model pembelajaran
yang lain untuk diperkenalkan pada guru agar daggatingkatkan motivasi anak
dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnyaefsgearan drama anak.

Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelasS¥kolah Dasar Negeri
Sekecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan, sedangampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah anak kelas VI SDN h@&arasawetan yang terbagi
menjadi dua kelas yaitu VI A jumlah anak 25 oramg &1 B jumlah anak 25
orang. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan padask&| A sebagai kelas

eksperimen dan kelas VI B sebagai kelas kontretdu& kelas tersebut memiliki
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kemampuan intelektual yang berimbang. Jadi, kedekask tersebut dapat
dikatakan memiliki keadaan yang homogen.
L. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian ini berawal ddnput Analysis yang mencakup
permasalahan siswa, guru dan KBM sedangkan teamg ynenjadi rujukan yaitu,
Memahami drama, Menulis Teks Drama dan Model Résjdran  SAVI
Selanjutnya dilakukanProcess Analysis dengan menggunakan metode kuasi
eksperimen dan instrument penelitian yang berbentes obsevasi dan
wawancara. Pada tah&utput Analysis dilakukan analisis dan pembahasan hasil
penelitian. Dan terakhir yaituOutcomes Analysis adalah kesimpulan dan saran
yang didapat dari pembahasan hasil penelitian. dwab ini tergambar skema

paradigma penelitian.

Permasalahan Siswa, Guiju Kajian teoretis:

dan KBM dalam - Memahami drama
pembelajaran memahani » - Menulis Teks Drama
drama dan menulis tekp - Model Pembelajaran
dramé SAVI

4
Metode Penelitian Eksprimen Kuasi

Intrumen Penelitian:

Kelompok Pretest Treatment Esist
1. Tes p A 01 X 02
2. Observasi B 03 X 04

3. Wawancara

A = Kelompok Eksprimen
B = Kelompok Kontrol
X= Perlakiia nemhelaiarai

Penerapan Mode —

Pembelajaran SAVI di Analisis dan Kesimpulan
kelas eksperimen dap pembahasan hasll ol dan S
konvensional di kelag penelitian »| dan saran
kontrol




